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The grew of urban communities caused the needs of population increased and followed by 
increasing of facilities and infrastructure for balenced the fulfillment of urban comunities. And 
this cause the shift of vegetation in urban areas, so that the vegetation cover were decreases. 
This study aimed to observe the area of green open space in Pontianak and analyze public 
perception of the importance of the function of urban green open space in Pontianak, this 
research is expected to help the government to manage of green open space (RTH) in 
Pontianak, and provide information to the public about the importance function of the green 
open space in Pontianak, and can be used as material for further research. This study used a 
qualitative approach with descriptive survey method by interview and questionnaire tools. 
Sampling was done by purposive sampling (random sampling with the desired state) by 90 
respondents that representing 10% of the 857 households. The result of the reseach can be 
concluded the public perception may be the potential success of program development and 
management of green open space in Pontianak. Community participation in the management 
and development of green open space is very important. This effort to prevent irregularities 
utilization of space. Management and development of green open space Pontianak need to be 
developed and preserved as Pontianak greening efforts and overcome the levels of noise and 
dust pollution that growing by day. 
Keywords: Urban Society, green open space. 
 
PENDAHULUAN 
Ruang terbuka hijau (RTH) 
memegang peran penting dalam 
pembangunan perkotaan, utamanya 
keterkaitanya dalam merancang masa 
depan. Fungsi hijau dalam ruang 
terbukahijau (RTH) kota sebagai paru-
paru kota, sistem tata hijau ini berfungsi 
semacam ventilasiudara dalam rumah 
(bangunan).Ruang terbuka hijau kota 
merupakan komponen penting yang 
mempengaruhi kualitas kehidupan 
manusia, baik secara ekologis maupun 
sosial-psikologis.  Namun demikian, saat 
ini proporsinya semakin berkurang 
sebagai dampak dari tingginya kepadatan 
penduduk akibat pertumbuhan populasi 
manusia yang semakin meningkat.  
Adapun sarana dan prasarana untuk 
menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan 
penduduk perkotaan yaitu seperti fasilitas 
infrastuktur pembangunan kota, pusat 
perbelanjaan kemudian berdirinya 
gedung-gedung mewah, berdirinya 
industri dan lain sebagainya. Hal ini 
menurut Dahlan (1992), mengakibatkan 
pergeseran lahan vegetasi diperkotaan 
sehingga lahan vegetasi tersebut menjadi 
berkurang.  
James Siahaan (2010), menyatakan 
bahwa kecenderungan terjadinya 
penurunan kuantitas ruang publik, 
JURNAL HUTAN LESTARI (2015) 
Vol. 4 (3) : 263 – 272 
264 
 
terutama RTH pada 30 tahun terakhir 
sangat signifikan. Permasalahan utama 
keberadaan RTH adalah semakin 
berkurangnya RTH karena keterbatasan 
lahan dan ketidakkonsisten dalam 
menerapkan tata ruang. Berkurangnya 
RTH disebabkan oleh konversi lahan 
yaitu beralih fungsinya RTH untuk 
peruntukan ruang yang lain.Berdasarkan 
uraian diatas kiranya menarik untuk 
dilakukan penelitian mengenai Persepsi 
Masyarakat Perkotaan Terhadap 
Pentingnya Fungsi Ruang Terbuka Hijau 
Di Kota Pontianak. Persepsi dapat 
mempengaruhi orang dalam menentukan 
sikap dan tindakkannya sehingga orang 




Penelitian ini dilaksanakan di 
Kelurahan Akcaya Kecamatan Pontianak 
Selatan, Kelurahan Sungai Jawi Dalam 
Kecamatan Pontianak Barat, Kelurahan 
Bansir Laut Kecamatan Pontianak 
Tenggara, dan Kelurahan Bansir Darat 
Kecamatan Pontianak Tenggara, Provinsi 
Kalimantan Barat dari tanggal 23 
November 2015 – 21 Januari 2016 efektif 
di lapangan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
survey yang bersifat deskriptif dengan 
teknik wawancara dan alat bantu 
kuisioner.  
Pengolahan data dilakukan  dengan 
cara menterjemahkan data ke dalam 
bentuk tabel agar lebih mudah 
dimengerti. Data yang ada di dalam tabel 
kemudian dilakukan pengolahan sesuai 
dengan aspek yang dikaji. Hasil dari 
pengolahan data berupa persentase atas  
jawaban yang telah   diberikan oleh setiap 
responden, persentase tersebut kemudian 
dilakukan   analisis  dan pembahasan 
sesuai topik penelitian yang dikaji. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara purposive sampling (pengambilan 
contoh secara acak dengan keadaan yang 
dikehendaki), dimana sampel dipilih 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu.  
Teknik pengumpulan data dilakukan   
dengan teknik komunikasi langsung 
dibantu dengan alat berupa kuisioner 
yang berisikan rangkaian pertanyaan 
mengenai sesuatu hal terkait persepsi 
masyarakat perkotaan terhadap 
pentingnya fungsi  ruang terbuka hijau di 
Kota Pontianak khusunya jalur hijau jalan 
Kelurahan Akcaya Kecamatan Pontianak 
Selatan, Kelurahan Sungai Jawi Dalam 
Kecamatan Pontianak Barat, Kelurahan 
Bansir Laut Kecamatan Pontianak 
Tenggara, dan Kelurahan Bansir Darat 
Kecamatan Pontianak Tenggara. Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil wawancara dengan menggunakan 
alat bantu  berupa kuisioner (daftar 
pertanyaan). Sedangkan, data sekunder 
yang digunakan adalah data penunjang 
dari data primer yang berupa  dari studi 
litelatur, serta data-data lainnya 
berhubungan dengan keadaan lokasi 
penelitian yang diperoleh oleh instansi-
instansi terkait, antara lain Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Pontianak, Kantor BAPEDDA Kota 
Pontianak, serta Kantor Kelurahan 
Akcaya Kecamatan Pontianak Selatan, 
Kantor Kelurahan Sungai Jawi Dalam 
Kecamatan Pontianak Barat, Kelurahan 
Bansir Laut dan Kelurahan Bansir Darat 
Kecamatan Pontianak Tenggara. 
Perolehan data yang berupa catatan-
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catatan dari hasil wawancara dengan 
responden kemudian dianalisis 
sebagaimana dikemukakan Miles dan 
Huberman (1994), dalam buku metode 
penelitian dasar mengatakan bahwa 
analisis data kualitatif terdiri atas empat 
tahap, yaitu: 1) reduksi data (data 
reduction); 2) penyajian data (data 
display); 3) penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing); dan 4) verifikasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden Menurut 
Tingkat Umur 
Tingkatan umur responden tersebut 
dapat dikatakan bahwa responden secara 
umum tergolong sudah berpengalaman. 
Frekuensi dan persentase masing-masing 
kategori tersaji pada Tabel 1 dibawah ini. 
 
Tabel 1. Karateristik Responden Menurut Tingkat Umur (Characteristics of 
Respondents according to the Age Level) 
No Tingkat Umur Frekuensi % 
1 21-30 8 8.89 
2 31-40 27 30 
3 41-50 30 33.33 
4 51-60 23 25.56 
5 ≥ 60 Tahun 2 2.22 
∑ 90 100 
Tabel 1 diatas menujukkan bahwa 90 
responden menujukkan pada usia 41 
tahun – 50 tahun dengan persentase 
tertinggi  yaitu sebesar 33.33%. 
Sedangkan persentase terendah dari 90 
responden yang diambil sebagai 
responden hanya 2.22% yaitu ditunjukkan 
pada usia ≥ 60 tahun.  
Karakteristik Responden Menurut 
Tingkat Pendidikan 
Tabel 2 dibawah ini menggambarkan 
bahwa tingkat pendidikan responden 
tergolong tinggi. Frekuensi dan 
persentase disajikan pada Tabel 2 
dibawah ini. 
Tabel 2. Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan (Characteristicsof 
Respondents according to the Level Education) 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi % 
1 Tidak Sekolah  3 3.33 
2 SD 14 15.56 
3 SMP/Sederajat 18 20 
4 SMA/Sederajat 30 33.33 
5 Perguruan Tinggi 25 27.78 
∑ 90 100 
      
Berdasarkan tabel 2 yang disajikan 
diatas menujukkan dari 90 responden 
menujukkan persentase tertinggi pada 
kategori SMA/sederajat yaitu, 33.33%. 
Sedangkan persentase 3.33% responden 
yang tidak pernah sekolah. Persentase 
responden dikategori SD yaitu sebesar 
15.56%. Pada tingkat pendidikan SMP 
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menunjukkan persentase sebesar 20%, 
dan persentase karakteristik responden 
menurut tingkat pendidikan perguruan 




Karakteristik Responden Menurut 
Tingkat Pekerjaan 
Karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pekerjaan dalam penelitian ini 
diklasifikasikan menjadi lima kategori 
yaitu: Pegawai Negeri Sipil (PNS), 
Swasta, Wirausaha, Ibu Rumah Tangga, 
dan Pesiunan. Frekuensi dan persentase 
tiap kategori dapat dilihat pada tabel 3 
yang telah disajikan dibawah ini. 
Tabel 3. Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pekerjaan (Charateristics of 
Respondents according to the Level Employment) 
No Tingkat Pekerjaan Frekuensi % 
1 PNS 13 14.44 
2 Swasta 52 57.78 
3 Wirausaha 17 18.89 
4 Ibu Rumah Tangga 7 7.78 
5 Pesiunan 1 1.11 
∑ 90 100 
Tabel 3 menunjukkan persentase 
tertinggi dari 90 responden yaitu 57.78% 
pekerjaan responden adalah swasta. 
Sedangkan persentase terendah yaitu 
sebesar 1.11% menunjukkan salah satu 
responden adalah sebagai 
pensiunan.Berdasarkan tabel diatas 
responden yang berkerja sebagai pegawai 
negeri sipil (PNS) ditunjukkan dengan 
persentase 14.44%, sedangkan responden 
yang berprofesi di bidang wirausaha 
dengan persentase 18.89%. Responden 
yang berprofesi sebagai Ibu Rumah 
Tangga ditunjukkan dengan persentase 
sebesar 7.78 %. 
Observasi RTH di Kota Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi pada 
penelitian ini RTH publik yang berada di 
Kelurahan Bansir Darat dan Kelurahan 
Bansir Laut Kecamatan Pontianak 
Tenggara yaitu, Hutan Kota Arboretum 
Sylva UNTAN, Jalur Hijau Jalan Ahmad 
Yani, Taman UNTAN, Jalur Hijau 
Komplek UNTAN, Tugu Digulist 
UNTAN, Lapangan Olahraga UNTAN, 
Taman Digulist, Jogging Track UNTAN, 
Tugu UNTAN dan Pemakaman Umum 
Muslim. Sedangkan RTH Privat yang 
berada di Kelurahan Bansir Darat dan 
Kelurahan Bansir Laut Kecamatan 
Pontianak Tenggara yaitu, perkarangan 
rumah. RTH Publik berdasarkan hasil 
observasi yang terdapat di Kelurahan 
Akcaya Kecamatan Pontianak Selatan 
yaitu, Jalur Hijau Jalan M.Sohor dan 
Taman Akcaya.Sedangkan RTH Privat 
yang terdapat di Kelurahan Akcaya 
Kecamatan Pontianak Selatan yaitu, 
perkarangan rumah. Sedangkan RTH 
Publik yang terdapat di Kelurahan Sungai 
Jawi Dalam Kecamatan Pontianak Barat 
yaitu, Jalur Hijau Jalan Hasanuddin.RTH 
Privat yang terdapat di Kelurahan Sungai 
Jawi Dalam Kecamatan Pontianak Barat 
yaitu, perkarangan rumah. 
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Klasifikasi Daftar Pertanyaan 
(Kuisioner) Tentang Persepsi 
Masyarakat Perkotaan Mengenai 
Pentingnya Fungsi RTH di Kota 
Pontianak  
Hasil dari penelitian ini sesuai 
dengan tujuan penelitian bahwa tujuan 
pertama dari penelitian ini adalah 
menganalisa persepsi masyarakat 
perkotaan mengenai pentingnya fungsi 
RTH di Kota Pontianak. Adapun tujuan 
pertama ini diklasifikasi pada daftar 
pertanyaan (kuisioner) yang diberikan 
kepada respoden.Klasifikasi daftar 
pertanyaan dapat dilihat pada tabel 4 yang 
disajikan dibawah ini. 
Tabel 4.  Klasifikasi Daftar Pertanyaan (Kuisioner) Tentang Persepsi Masyarakat 
Perkotaan Mengenai Pentingnya Fungsi RTH di Kota Pontianak 
(Classification list of questions (Quitioner) on Urban Public Perception about 
the Importance Function of Green Space in the City Pontianak) 
Tipe Pertanyaan 




Tahu  51 58.13 
Kurang Tahu 22 27.63 
Tidak Tahu 17 14.24 
Ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
Manfaat RTH 
 
Tahu 68 79.59 
Kurang Tahu 11 11.37 
Tidak tahu 11 9.04 
Ragu-ragu 0 0 




Tahu 69 79.53 
kurang tahu 12 12.31 
tidak tahu 9 8.16 
ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
Manfaat pohon bagi 
keseimbangan lingkungan 
hidup di perkotaan 
 
Tahu 84 95 
Kurang Tahu 2 2.19 
Tidak tahu 4 2.81 
Ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
Kondisi Jalur Hijau  
 
  
Sangat Baik 23 28.08 
Baik 67 71.92 
Tidak Baik 0 0 
ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
Pepohonan Akan Membuat 
Pembangunan Tata Ruang 
Menjadi Indah Dan Nyaman 
Serta Udara  Menjadi Sejuk 
Setuju 90 100 
Tidak setuju 0 0 
Tidak tahu 0 0 
Ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
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Jumlah Responden Persentase 
R % 
Keberadaan Pohon Dapat 
Mengurangi Polusi  
  
Tahu 90 100 
Kurang Tahu 0 0 
Tidak Tahu 0 0 
Ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
   
Peran  & Usaha Pemerintah 
Baik 89 99.22 
Kurang Baik 1 0.78 
Tidak baik 0 0 
Tidak tahu 0 0 
∑ 90 100 
Informasi Mengenai RTH 
Pernah 26 23.24 
Jarang-jarang 20 27.53 
Tidak pernah  44 49.23 
∑ 90 100 
Informasi Kerusakkan 
Lingkungan  
Sering 38 38.16 
Jarang-jarang 39 43.09 
Tidak pernah  13 18.75 
∑ 90 100 
Kesan Responden Mengenai 
Kondisi Lingkungan Hidup  
Prihatin 90 100 
Tidak Prihatin 0 0 
Biasa Saja 0 0 
∑ 90 100 
Diskusi Responden Tentang 
Kerusakan Lingkungan 
Hidup 
Sering 12 14.3 
Kadang-kadang 31 35.55 
Tidak pernah  47 50.15 
∑ 90 100 
Diskusi responden status jalur 
hijau dilokasi penelitian sbg 
RTH  
Sering 3 3.76 
Kadang-Kadang 14 17.47 
Tidak Pernah  73 78.77 
∑ 90 100 
Keaktifan responden dalam 
mencari  informasi 
lingkungan hidup 
Aktif 8 5.43 
Tidak Aktif 63 65.54 
Kadang-Kadang 19 29.03 
∑ 90 100 
Keaktifan responden dlm 
mencari  informasi RTH 
Aktif 7 4.95 
Tidak Aktif 75 83.62 
Kadang-Kadang 8 11.43 
∑ 90 100 
Pentingnya penyuluhan 
tentang RTH 
Sangat Penting 77 82.77 
Penting 13 17.23 
Tidak Penting 0 0 
∑ 90 100 
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Sangat Bersedia 11 10.44 
Bersedia 67 78.55 
tidak bersedia 2 1.67 
ragu-ragu 10 9.34 





Sangat Bersedia 2 10.44 
Bersedia 28 78.55 
Tidak bersedia 15 1.67 
Ragu-ragu 45 9.34 




Setuju 90 100 
Kurang setuju 0 0 
Tidak setuju 0 0 
Ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
(1) (2) (3) 
Kelestarian RTH di 
perkotaan  
 
Sangat perlu 79 91.22 
Perlu 11 8.78 
Tidak perlu 0 0 
Ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
Keterlibatan Masyarakat 
Dalam Pembangunan RTH 
Sangat perlu 66 68.03 
Perlu 24 31.97 
Tidak perlu 0 0 
Ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
Kesediaan Masyarakat Jika 
Diajak Musyawarah RTH  
 
Sangat bersedia 12 13.91 
Bersedia 64 72.73 
Tidak bersedia 6 5.47 
Ragu-ragu 8 7.89 
∑ 90 100 
Pengembangan Responden 
Dalam Jangka Panjang 
 
Sangat setuju 67 74.45 
Setuju 23 25.55 
Tidak setuju 0 0 
Ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
RTH membuat Kota 
Pontianak menjadi nyaman 
 
Sangat setuju 71 82.49 
Setuju 19 17.51 
Tidak setuju 0 0 
Ragu-ragu 0 0 
∑ 90 100 
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Kemudian hasil penelitian ini dilihat 
dari tujuan kedua dari penelitian ini yaitu 
mengobservasi ruang terbuka hijau di 
Kota Pontianak.Adapun tujuan kedua ini 
diklasifikasi pada daftar pertanyaan 
(kuisioner) dapat dilihat pada tabel 5 yang 
disajikan dibawah ini. 
Tabel 5.  Klasifikasi Daftar Pertanyaan (Kuisioner) Mengenai Observasi RTH di 
Kota Pontianak (classification list of questions (questionnaires) 
regarding the observation of green open space in the city of Pontianak) 
TIPE PERTANYAAN 
Jumlah Responden Persentase 
R % 
Keberadaan RTH di Kota 
Pontianak  
Ada  59 69.74 
Tidak ada 2 2.03 
Tidak Tahu 28 27.53 
Ragu-ragu 1 0.7 
∑ 90 100 
Keberadaan Kawasan 
Hijau Ditiap Lokasi 
Penelitian 
Kota Pontianak 
Sangat Tahu 6 13.5 
Tahu 42 44.1 
Tidak Tahu 39 39.43 
Ragu-ragu 3 2.97 
∑ 90 100 
Status Jalan Raya Di 
Lokasi SebagaiRTH 
 
Tahu 26 34.03 
Kurang Tahu 22 27.1 
Tidak Tahu 41 38.24 
Ragu-ragu 1 0.63 
∑ 90 100 
 
RTH di Kota Pontianak saat ini 
masih mencapai 13,52% dari luas Kota 
Pontianak. Penentuan kriteria-kriteria 
kawasan RTH di Kota Pontianak masih 
berdasarkan Permendagri Nomor 1 
tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan 
bahwa Ruang Terbuka Hijau terdiri dari 
Ruang Terbuka Hijau Privat dan Ruang 
Terbuka Hijau Publik.  Sedangkan 
untuk Surat Keputusan disetiap 
kawasan RTH di Kota Pontianak yang 
sudah ditentukan sebagai kawasan RTH 
di Kota Pontianak belum ada.  Hal ini 
dikarenakan pengelolaan kawasan RTH 
di Kota Pontianak masih dipegang oleh 
pihak-pihak tertentu. Peraturan Daerah 
Kota Pontianak Nomor 2 Tahun 2013 
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Tahun 2013-2033, dijelaskan bahwa  
RTH Privat seluas kurang lebih 945 
hektar atau sekitar 8,76%. Sedangkan 
RTH Publik seluas 2,659 hektar atau 
sekitar 24,60 % dari luas wilayah kota 
Pontianak.  
Keberadaan RTH di Kota 
Pontianak yang hanya seluas 13,52% 
perlu ditambah seluas 19,84%. Luas 
RTH sebesar ±30% diharapkan dapat 
memberikan suatu lingkungan kota 
yang bersih, hijau, indah dan nyaman 
bagi kehidupan warga Kota Pontianak. 
Guna mendapatkan keberhasilan 
pembangunan RTH, hendaknya dipilih 
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tanaman berdasarkan dapat tumbuh baik 
dan dapat menanggulangi masalah 
lingkungan yang muncul.Vegetasi dapat 
ditata sedemikian rupa sehingga mampu 
berfungsi sebagai pembentuk ruang, 
pengendalian suhu udara, memperbaiki 




     Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Tingkat pendidikan, pekerjaan dan 
umur mempengaruhi tingkat persepsi 
dan tingkat pengetahuan 
masyarakatterhadap pentingnya 
fungsi ruang terbuka hijau di Kota 
Pontianak.Semakin tinggi tingkat 
pendidikan maka tingkat persepsi 
masyarakat tinggi dan tinggi 
tingkatan umur serta tingkat 
pekerjaan maka tingkat persepsi 
masyarakat juga tinggi. 
2. Tingkat kosmopolitan responden 
mengenai pentingnya fungsi ruang 
terbuka hijau di Kota Pontianak 
dapat dikatakan sangat rendah. Hal 
ini dikarenakan kurangnya informasi 
dan keaktifan responden dalam 
mencari informasi tentang RTH di 
Kota Pontianak. Keaktifan 
responden dalam mencari informasi 
tentang RTH di Kota Pontianak 
ditunjukkan pada persentase 4,95% 
dan responden yang kadang-kadang 
mencari informasi mengenai RTH 
ditunjukkan pada persentase 11,43% 
sedangkan responden yang tidak 
aktif mencari informasi menegnai 
RTH ditunjukkan dengan persentase 
sebesar 83,62%. 
3. Persepsi masyarakat dapat menjadi 
potensi keberhasilan program 
pengembangan dan pengelolaan 
ruang terbuka hijau di Kota 
Pontianak. 
4. Partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan dan pengembangan 
ruang terbuka hijau sangat penting. 
Upaya ini dilakukan untuk 
mencegah terjadinya penyimpangan 
pemanfaatan ruang. 
5. Pengelolaan dan pengembangan 
ruang terbuka hijau di Kota 
Pontianak perlu dikembangkan dan 
dilestarikan sebagai upaya 
penghijauan Kota Pontianak dan 
mengatasi tingkat kebisingan dan 
pencemaran debu yang semakin hari 
semakin meningkat. 
6. Penentuan RTH di Kota Pontianak 
masih berdasarkan Permendagri 
Nomor 1 Tahun 2007, sedangkan 
pada disetiap kawasan RTH yang 
sudah tentukan sebagai kawasan 
RTH di Kota Pontianak belum 
ditetapkan karena pengelolaan RTH 
masih tersebut masih dipegang oleh 
pihak-pihak tertentu.  
7. RTH di Kota Pontianak saat ini 
masih mencapai 13,52% dari luas 
wilayah Kota Pontianak. 
Saran 
1. Pemerintah Kota Pontianak perlu 
membuat legalitas formal terhadap 
kawasan RTH di Kota Pontianak 
yang sudah ditentukan agar 
pengelolaan, pemeliharaan, dan 
pengawasan kawasan RTH di Kota 
Pontianak dapat berjalan dengan 
optimal dan kawasan RTH di Kota 
Pontianak yang masih 13,52% bisa 
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mencapai 30% dari luas wilayah 
Kota Pontianak. 
2. Bentuk ruang terbuka hijau di Kota 
Pontianak yang diinginkan oleh 
masyarakat adalah hutan kota. Oleh 
karena itu, perlu adanya tindak lanjut 
dari pemerintah Kota Pontianak. 
  
DAFTAR PUSTAKA 
Dahlan, E. N. 1992. Hutan Kota untuk 
Pengelolaan dan Peningkatan 
Kualitas Lingkungan Hidup. 
Asosiasi Pengusaha Hutan 
Indonesia. Jakarta  
Milles, M.B dan A.M. Huberman. 1994. 
Qualitative Data Analysis. 
California: SAGE Publications 
Inc. 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
1 Tahun 2007 Tentang Penataan 
Ruang Terbuka Hijau Kawasan 
Perkotaan. 
Siahaan, James. 2010. Ruang Publik : 
Antara Harapan dan 
Kenyataan. Buletin Tata Ruang, 
Edisi IV (Juni-Juli 2010). Hal 
11-16. Badan Koordinasi 
Penataan Ruang Nasional. 
 
 
 
